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ABSTRACT
FACTORS THAT INFLUENCE COMPANIES TO TRANSFER PRICING

(EMPIRICAL STUDY ON COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA
STOCK EXCHANGE FOR PERIODE 2015-2019)

Companies generally experience problems with taxation caused by the tax rates
that apply in one country to another which are different (across borders) so that
the tax costs are also different. Various ways for multinational companies to
reduce their tax costs, such as avoiding tax by allocating some of their profits in
countries with low tax rates. Transfer pricing is a price policy in transactions
carried out by parties who have special or affiliated relationships. Research This
study focuses on the mining, plantation and manufacturing sectors with a total of
46 companies and a selected sample of 160. The data processing uses SPSS 26
using multiple regression models. From the results of research Tax has a positive
effect on transfer pricing as indicated by a significance value of 0.049 <0.05 with
a B (beta) value of 0.182, the Bonus Mechanism has a positive effect on transfer
pricing as indicated by a significance value of 0.005 <0.05 with a B value

( beta )24,552 , Foreign Ownership has a negative effect on transfer pricing with
a significance value of 0.033 <0.05 with a B (beta) value of -0.152 and Leverage
has a negative effect on transfer pricing with a significant value of 0.012 with a B
(beta) value of -0.069. The total value of determination of the influence of the
variables of Tax, Bonus mechanism, Ownership Structure and Leverage is 0.125

or 12.5% where 87.5% is influenced by other variables.

Keywords: Tax, Bonus Mechanism, Ownership Structure, Leverage.



ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUSAHAAN
MELAKUKAN TRANSFER PRICING

(Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia(BEI)Periode 2015-2019)

Perusahaan multinasional umumnya mengalami permasalah dengan perpajakan
disebabkan tarif pajak yang berlaku negara satu dengan negara lainnya
berbeda(cross-border) sehingga biaya perpajakan juga berbeda. Beragam cara
perusahaan multinasional dalam menurunkan biaya perpajakannya seperti
melakukan penghindaran pajak(tax avoidance) dengan mengalokasikan sebagian
keuntungannya di negara yang memiliki tarif pajak rendah. Transfer pricing
merupakan kebijakan berupa harga dalam suatu transaksi yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa atau terafiliasi. Penelitian ini
berfokus pada sektor pertambangan, perkebunan dan manufaktur dengan jumlah
perusahaan sebesar 46 perusahaan dan sampel yang terpilih sebesar 160. Pengolah
data menggunakan SPSS 26 dengan menggunakan model regresi berganda. Dari
hasil penelitian disimpulkan bahwa Pajak berpengaruh positif terhadap transfer
pricing ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,049<0,05 dengan nilai B(beta)
sebesar 0,182, Mekanisnisme Bonus berpengaruh positif terhadap transfer pricing
ditunjukan dengan nilai signifikasi 0,005<0,05 dengan nilai B(beta)24,552 |,
Kepemilikan Asing berpengaruh negatif terhadap transfer pricing dengan nilai
signifikansi 0,033<0,05 dengan nilai B(beta) sebesar -0,152 dan Leverage
berpengaruh negatif terhadap transfer pricing dengan nilai signifikan 0,012
dengan nilai B(beta) sebesar -0,069. Jumlah nilai determinasi pengaruh variabel
Pajak, Mekanisme Bonus, Struktur Kepemilikan dan Leverage sebesar 0,125

atau 12,5 % dimana 87,5% dipengaruh oleh variabel lain.

Kata kunci: Pajak, Mekanisme Bonus, Struktur Kepemilikan, Leverage
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Umumnya perusahaan multinasional melakukan transaksi bisnis seperti impor dan
ekspor dengan pihak terafiliasi sebagai hubungan kerjasama. Perusahaan
multinasional umumnya mengalami permasalahan dengan perpajakan disebabkan
tarif pajak yang berlaku antar negara(cross border) berbeda sehingga biaya
perpajakan juga akan berbeda. Salah satu cara perusahaan untuk menurunkan
biaya perpajakan di negara yang tarif pajaknya lebih tinggi umumnya dilakukan
dengan penghindaran pajak (tax avoidance)dengan cara mengalokasikan sebagian
keuntungannya di negara yang bertarif pajak rendah atau melakukan transaksi di
bawah harga wajar (Setiawan, 2014). Di Indonesia sektor pertambangan
menempati urutan ekspor terbesar kedua setelah pengolahan.

Tabel 1. 1 Jumlah Ekspor Pertambangan dari Tahun 2015-2019

Tahun Jumlah Ekspor(Ribu Jumlah Persentase Jumlah
Ton) Produksi(Ribu Ton) Ekspor dengan
Jumlah Produksi(%)
2015 381.931,9 461.000 82%
2016 387.496,1 456.000 85%
2017 409.551,7 461.000 89%
2018 469.921,2 557.000 85%
2019 519.550,6 698.095 74%

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020)data diolah
Jumlah persentase ekspor yang cukup signifikan di atas 70% dapat mengindikasi

perusahaan pertambangan dapat melakukan pemindahan sebagian keuntungannya




ke luar negeri. Pada perusahaan sektor perkebunan komoditas kelapa sawit
mengalami kenaikan dalam jumlah produksi dan ekspor, ini bisa dilihat dalam

tabel di bawah ini.

Tabel 1. 2 Ekspor dan Produksi Kelapa Sawit Tahun 2015-2019

Tahun | Jumlah Ekspor(Ribu Jumlah Persentase jumlah
Ton) Produksi(Ribu Ton) | ekspor dengan jumlah
produksi(%)
2015 27.460 32.500 85%
2016 27.259 37.076 73%
2017 32.184 41.983 76%
2018 34.706 47.388 73%
2019 37.390 51.828 72%

Sumber : (GAPKI, 2020), data diolah

Penurunan persentase jumlah ekspor dengan jumlah produksi dikarenakan
meningkatnya jumlah produksi kelapa sawit karena adanya penambahan lahan
setiap tahunnya, meski persentase ekspor dengan jumlah produksi menurun
namun jumlah ekspor cenderung meningkat, jumlah produksi kelapa sawit yang
diekspor ke luar negeri cenderung dilakukan guna untuk meningkatkan
pendapatan dan ekspansi usaha. Perusahaan di sektor perkebunan, pertambangan
dan manufaktur yang melakukan penjualan hasil produksi dengan nilai signifikan
ke pihak afilasi luar negeri atau pihak terafiliasi dalam negeri diindikasi

melakukan transfer pricing.

Transfer pricing adalah suatu kebijakan harga dalam transaksi yang dilakukan
oleh pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa atau terafiliasi(Setiawan,
2014), dengan melakukan pembelian atau penjualan barang dengan harga yang
telah disepakati maka perusahaan dapat meminimalisir biaya atau beban pajak

yang harus ditanggung.




Perusahaan multinasional menggunakan skema abuse of transfer pricing melalui
mark-down untuk menghindarkan pajak yang tinggi di negara tempat beroperasi.
Abuse of transfer pricing adalah cara perusahaan multinasional untuk menurunkan
perpajakannya melalui penghindaran pajak dengan memanfaatkan kelemahan
peraturan yang berlaku di suatu negara (Setiawan, 2014). Mark-down adalah
skema penjualan hasil produksi ke suatu negara atau perusahaan anak/cabang
dengan menurunkan harga jual yang wajar. Perusahaan induk umumnya
menggunakan skema penjualan di bawah harga wajar(mark-down) kepada pihak
terafiliasi di negara yang bertarif pajak rendah kemudian pihak terafiliasi yang
akan memark-up harga produk tersebut untuk dijual kembali, perolehan
keuntungan penjualan akan didistribusikan kepada perusahaan induk, akan
disimpan oleh perusahaan anak atau distibusikan ke perusahaan anak yang
bertempat pada negara yang memiliki tarif pajak rendah atau negara yang

pendapatannya tidak berasal dari pajak.
Kasus transfer pricing sebagai berikut :

Tabel 1. 3 Kasus Transfer Pricing di Indonesia

Nama Perusahaan dan Periode Keterangan Kasus

Kasus

PT Coca-Cola Indonesia Kasus ini terjadi pada tahun 2002, 2003,2004 dan 2006,
(2002-2006) Direktorat Jendal Pajak(DJP) melakukan pemeriksaan pada PT

Coca-Cola Indonesia dan ditemukan adanya kekurangan bayar

pajak Rp 49,24 miliar kekurangan pembayaran ini didapat dari

selisih penghasilan kena pajak yang menurut PT Coca-Cola




sebesar Rp 492,59 miliar tetapi menurut DJP penghasilan kena
pajak pada periode itu sebesar Rp 603,48 miliar. PT Coca-Cola
diduga melakukan praktik transfer pricing dengan
membebankan biaya iklan yang besar perlu diketahui PT. Coca-
Cola sendiri perusahaan yang bergerak sebagai penghasil
konsentrat bukan pemasar atau penghasil produk jadi,
pembebanan biaya iklan tersebut diduga dilakukan untuk
meminimalisir beban pajak yang dibayarkan ke negara, DJP
menduga pembebanan tersebut tidak terikat pada bisnis
perusahaan karena bisnis perusahaan tersebut adalah konsentrat

bukan pemasaran produk jadi (Djumena, 2014).

PT. Asian Agri Tbk

(2002-2007)

Penggelapan pajak Asian Agri Tbk sebesar Rp 1,3 Triliun
jumlah ini merupakan penjumlahan dari berbagai penghindaran
pajak seperti transfer pricing dan hedging perusahaan, pada
kasus ini perusahaan dituding melakukan penggelembungan
biaya sebesar Rp 1,5 Triliun sehingga merugikan transaksi
ekspor Rp 232 miliar dan mengecilkan hasil penjualan sebesar

Rp 889 miliar(Suryowati, 2014).

PT. Adaro Energy Tbk

(2009-2017)

Nilai transaksi transfer pricing yang diduga dilakukan oleh PT
Adaro Energy Tbk melalui perusahaan Afiliasi di Singapura dan
90% hasil penjualan dari perusahaan afiliasi tersebut dialihkan
ke negara bebas pajak di Mauritius dengan tujuan
menghindarkan pajak di Indonesia adalah $338,5 juta atau

sekitar Rp 4.653.571.500.0000(Rp 4,6 Triliun) dengan Kurs




KMK tahun 2017 Rp. 13.569(Witness,Global,2019),Kerugian
negara akibat transfer pricing sebesar $125 juta atau Rp
1.707.375.000.000(Rp 1,7 Triliun) dengan Kurs KMK tahun
2017 Rp. 13.569, dengan rata-rata menghindarkan pajaknya
sebesar $ 14 Juta atau Rp. 191.226.000.000(Rp 191 miliar)

pertahun(Witness, 2019).

Pengaruh pajak terhadap keputusan melakukan transfer pricing adalah semakin
tinggi tarif pajak di suatu negara maka beban pajak yang harus dibayarkan
semakin besar, tarif pajak yang tinggi memotivasi perusahaan melakukan transfer

pricing ke pihak terafiliasi di luar negeri yang tarif pajaknya lebih rendah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan melakukan transfer
pricing salah satunya adalah mekanisme bonus, mekanisme bonus berpengaruh
terhadap keputusan melakukan transfer pricing karena direksi atau manajer akan
mendapatkan bonus atau hadiah jika berhasil mencapai tujuan yang direncanakan
perusahaan seperti peningkatan laba dengan meminimalkan beban-beban terutama

beban perpajakan.

Proporsi saham akan menentukan pengaruh terhadap perusahaan, proporsi
kepemilikan saham di atas 20% akan memunculkan dugaan bahwa perusahaan
dan orang pribadi cenderung melakukan praktik penghindaran pajak melalui
skema transfer pricing dengan perusahaan terafiliasi karena memiliki pengaruh
yang cukup besar terutama pada perusahaan anak/cabang, di Indonesia sendiri
pengawasan transaksi afiliasi dari tahun ke tahun diperketat seperti

dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.03/2016 Tentang




Jenis Dokumen dan/atau Informasi Tambahan Yang Wajib Disimpan Oleh Wajib
Pajak Yang Melakukan Transaksi Dengan Para Pihak Yang Mempunyai
Hubungan Istimewa, dan Tata Cara Pelaksanaannya, secara ringkas peraturan
tersebut dimaksudkan untuk para wajib pajak baik dalam ataupun luar negeri
untuk lebih terbuka mengenai informasi transaksi terutama informasi terhadap
pihak afiliasi, dalam peraturan tersebut wajib pajak harus membuat dokumen-
dokumen sebagai syarat, informasi tentang jumlah, harga dan pihak-pihak afiliasi
yang terlibat. Oleh karena itu perusahaan asing atau orang pribadi yang memiliki
kepemilikan di perusahaan Indonesia harus mengikuti peraturan perpajakan yang
berlaku di Indonesia terutama transaksi yang berhubungan kepada pihak afiliasi
baik pihak langsung ataupun tidak langsung sehingga upaya perekayasaan harga
dan transaksi dapat dikurangi dengan dikeluarkannya peraturan perpajakan yang
lebih jelas, transfer pricing merupakan salah satu transaksi yang umumnya
melibatkan pihak-pihak afiliasi dengan dikeluarkan peraturan tersebut maka
transfer pricing di Indonesia dapat dikurangi dan juga adanya kesepakatan
APA(Advance Pricing Agreement) maka Dirjen Pajak dan wajib pajak dapat
membuat kesepakatan mengenai harga transaksi terhadap afiliasi sehingga
penggerusan laba(profit shifting) dapat dikurangi dikarenakan adanya kewajiban
perusahaan membuat dokumen-dokumen serta kesepakatan harga oleh Dirjen
Pajak dan wajib pajak, jadi perusahaan asing yang memiliki saham mayoritas di
Indonesia tidak serta merta dapat melakukan transaksi ke afiliasi dan harus

mengikuti peraturan perpajakan di Indonesia(Daholi. T.Q.Hady,2020).

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini yaitu debt equity ratio (DER). DER

menunjukan seberapa besar utang dapat mendanai operasional perusahaan,



umumnya perusahaan ingin menurunkan rasio debt equity ratio (DER) dengan
cara menghasilakan pendapatan atau laba semaksimal mungkin, praktik transfer
pricing cenderung menurunkan pendapatan perusahaan, penurunan pendapatan
atau laba perusahaan cenderung tidak baik dikarenakan perusahaan akan
mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban-kewajibannya kepada kreditur,
oleh karena itu semakin tinggi rasio DER maka semakin besar kemungkinan
perusahaan menghindari praktik transfer pricing karena perusahaan tidak hanya
menghasilkan laba yang rendah namun juga akan mengalami kesulitan dalam

melunasi kewajibannya .

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Refgia(2017),dalam penelitian
yang dilakukan oleh Refgia(2017) variabel yang digunakan yaitu pajak,
mekanisme bonus, ukuran perusahaan, kepemilikan asing dan leverage terhadap
keputusan perusahaan melakukan transfer pricing. Berdasarkan penjelasan di atas
maka peneliti menyimpulkan untuk mengambil judul yaitu “Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Perusahaan Melakukan Transfer Pricing”

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah pajak berpengaruh positif terhadap keputusan melakukan transfer
pricing ?
2. Apakah mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap keputusan melakukan

transfer pricing ?



3. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh negatif terhadap keputusan
melakukan transfer pricing ?
4. Apakah leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan melakukan transfer

pricing ?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapat bukti empiris tentang:

1. Pengaruh perpajakan terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan
transfer pricing, pada umumnya perbedaan tarif pajak luar dan dalam negeri
dapat dimanfaatkan perusahaan dalam menentukan besaran pajaknya.

2. Pengaruh mekanisme bonus terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan
transfer pricing, pada umumnya bonus merupakan salah satu motivasi
manajemen dalam meningkatkan kinerjanya melalui transaksi ke afilasi maka
manajemen kemungkinan mendapatkan bonus yang lebih besar dibandingkan
dengan transaksi secara independen atau ke pihak ketiga.

3. Pengaruh struktur kepemilikan terhadap keputusan perusahaan untuk
melakukan transfer pricing, dikarenakan adanya pengawasan ketat oleh Dirjen
Pajak di Indonesia maka kepemilikan mayoritas asing di perusahaan yang
beroperasi diawasi ketat melalui peraturan-peraturan.

4. Pengaruh leverage terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer
pricing, dimana perusahaan pada umumnya akan melakukan transaksi bisnis

dengan mempertimbangkan kewajiban perusahaan.



1.4. Manfaat Penelitian

A.) Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dijadikan
referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi khususnya
akuntansi perpajakan dan akuntansi manajemen mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perusahaan melakukan transfer pricing dan perlakuan atas
transaksi-transaksi terafiliasi.

B.) Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak untuk mengetahui faktor-faktor
yang menyebabkan perusahaan melakukan transfer pricing serta memahami
dampak akibat praktik tersebut. Oleh karena itu penelitian ini dapat dimanfaatkan
oleh berbagai pihak antara lain :

1. Akademisi, dapat digunakan sebagai :

a. Penelitian ini menambah pengetahuan tentang bagaimana pajak,
mekanisme bonus, struktur kepemilikan, leverage berpengaruh terhadap
keputusan melakukan transfer pricing dan dampak akibat transfer pricing
terhadap pendapatan negara.

b. Memberikan informasi mengenai penerapan Arm Lenght Pricipal(ALP)
atau prisip kewajaran yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan
peraturan berlaku.

2. Perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai :

a. Penelitian ini bermanfaat untuk pentingnya mentaati peraturan perpajakan

di suatu negara dengan memegang prinsip keterbukaan maka perusahaan

akan mendapatkan keuntungan meski tidak secara langsung.
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b. Bahan referensi yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi untuk pertimbangan dalam pengambilan kebijakan mengenai
transaksi-transaksi antar negara terutama transaksi ke pihak-pihak
berelasi/terafiliasi.

Investor, penelitian ini dapat dijadikan informasi dan pengetahuan untuk

menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perusahaan

melakukan transfer pricing sehingga investor lebih bijak menginvestasikan
dananya ke perusahaan.

Bagi pemerintah maupun pihak lain yang memiliki otoritas sebanding dapat

menggunakan penelitian ini sebagai bahan untuk memberikan informasi atau

wacana untuk menentukan kebijakan yang jelas dan pasti dalam mengatur
praktik-praktik transaksi terutama yang berhubungan dengan transaksi
terafiliasi dan perpajakan dan faktor yang menyebabkan perusahaan

melakukan transfer pricing di Indonesia.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori

2.1.1. Teori Keagenan(Agency Theory)

Teori keagenan dikembangkan oleh Jensen (1976) Teori ini berkaitan dengan
hubungan pemilik/pemegang saham(principal) dan manajer(agent). Teori
keagenan muncul untuk mengatasi permasalahan keagenan, struktur modal
merupakan faktor yang mempengaruhi timbulnya permasalahan. Struktur
kepemilikan menjadi penyebab permasalahan tetapi sekaligus mengurangi
masalah keagenan juga. Potensi masalah yang muncul yaitu konflik antara
pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas, pemegang saham
mayoritas cenderung mengendalikan operasional perusahaan dan pemegang
saham minoritas sebagai pemegang saham nonpengendali. Pemegang saham
mayoritas akan cenderung memilih manajemen yang menguntungkan pemegang
saham mayoritas, struktur kepemilikan yang mendominasi berpengaruh terhadap
keputusan menjalankan perusahaan seperti manajemen akan mengambil
keputusan berdasarkan arahan atau perintah pemegang saham mayoritas sehingga

dapat merugikan pemegang saham minoritas.
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2.1.2. Teori Kepemilikan Saham(Shareholder Theory)

Teori kepemilikan saham adalah teori yang menjelaskan tentang tanggung jawab
direksi yang bertindak untuk meningkatkan nilai dari pemegang saham. Menurut
teori ini direksi atau manajemen perusahaan bertindak untuk meningkatkan nilai
dari pemegang saham dengan mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan
seperti karyawan(human capital), aset fisik(phisical capital) maupun manajemen
(structur capital). Dalam teori ini juga dijelaskan bahwa direksi atau manajemen
bekerja hanya untuk kepentingan pemegang saham sehingga seluruh aktifitas

perusahaan harus mementingkan kepentingan pemegang saham (Wardana, 2020).

2.1.3.Transfer Pricing

Transfer Pricing adalah kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam
menentukan harga hasil produksi untuk transaksi barang, jasa dan transaksi
finansial yang bertujuan untuk memaksimalkan pendapatan perusahaan(Setiawan,
2014). Dengan melakukan negosiasi harga dan jumlah produk yang dijual antar
perusahaan maka transaksi bisnis akan saling menguntungkan sehingga
perusahaan dapat meminimalkan beban pajak dan memperoleh laba secara
maksimal dengan menempatkan perusahaan terafiliasi atau cabang yang
beroperasi sebagai penjual produk di negara atau tempat yang memiliki tarif pajak

yang lebih rendah sebagai penghasil laba.

Berikut daftar negara menurut Cazacu(2017) negara yang dijadikan sebagai

negara tujuan untuk melakukan transfer pricing dan penghindaran pajak :

1. Switzerland, Ireland, Isle of Man Leichtenstein, yang memiliki tarif pajak

yang rendah.,
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2. Bahamas, Bermuda, Caymand, Monaco dan Nauru, 4 negara ini pendapatan
dari pajaknya tidak ada atau zero.,

3. Costarica, Panama, Philipinna, dan Venezuela sebagai negara pengalihan
laba.,

4. Luxembourg, Netherlands dan Singapura.

Sebagai negara yang beroperasi dengan memiliki hak istimewa yang sebagian

besar perusahaan internasional memiliki anak perusahaan di ketiga negara yaitu

Luxemborg, Netherlands dan Singapura. Menurut(Cazacu, 2017)dengan

melakukan transaksi ke negara-negara yang pajaknya rendah atau penghasilan

negaranya tidak berasal dari pajak maka perusahaan cenderung dapat

meminimalkan pajaknya, hal ini akan mengakibatkan penerimaan negara dari

perusahaan yang bertransaksi secara internasional tidak maksimal dikarenakan

perusahaan tersebut menyembunyikan atau menghindarkan pajaknya di negara-

negara tersebut.

2.1.4. Hubungan Istimewa (Related Parties)

Hubungan istimewa wajib pajak dapat terjadi jika adanya ketergantungan atau

keterikatan satu dengan yang lain. Menurut DDTC(2020)Hubungan istimewa

dapat terjadi jika:

1. Penyertaan modal langsung atau tidak langsung sebesar 25%(dua puluh lima
persen) perusahaan lain, pada umumnya hubungan istimewa tidak hanya
dapat terjadi oleh perusahaan induk saja namun dapat juga terjadi dengan
melalui perusahaan cabang/anak .

2. Penguasaan langsung atau tidak langsung misalnya karena penguasaan

tekhnologi dan manajemen.
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3. Adanya hubungan keluarga baik sedarah atau semenda dalam satu garis
keturunan lurus satu derajat dan/atau kesamping satu derajat.
Transaksi hubungan istimewa menjadi sorotan khusus karena dianggap sebagai
upaya penghindaran perpajakan dengan tidak melaporkan sepenuhnya transaksi
perusahaan dan dilakukan pembebanan secara tidak wajar seperti beban bunga
dan royalti, dipelbagai bentuk transaksi hubungan istimewa terlihat upaya
pengalihan sumber daya dan penghindaran pajak antara pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa. Hal ini disebabkan karena dalam setiap bisnis,
pembayaran pajak diidentikan sebagai beban yang harus ditanggung bagi
perusahaan. Sebagai konsekuensinya manajer perusahaan akan selalu berupaya

menekan beban tersebut guna meningkatkan efesiensi dan arus kas perusahaan.

2.1.5 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 213/ PMK.03/2016
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
213/PMK.03/2016 mengenai jenis dokumen yang harus dibuat oleh wajib pajak
atas transaksi-transaksi yang melibatkan perusahaan afiliasi atau memiliki
hubungan istimewa, peraturan di atas dimaksudkan supaya perusahaan yang
memiliki kegiatan transaksi yang berhubungan dengan pihak afiliasi baik dalam
ataupun luar negeri memberikan informasi mengenai jumlah transaksi, harga dan
pihak-pihak afiliasi serta dokumen-dokumen yang wajib disimpan oleh wajib
pajak seperti dokumen induk, dokumen lokal dan dokumen Country by Country
(CbC) (Peraturan Menteri Keuangan 2016.) Informasi mengenai transaksi afiliasi
tersebut akan bermanfaat bagi Dirjen Pajak untuk mencegah adanya praktik

transfer pricing yang merugikan negara sekaligus mencegah adanya sengketa
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transfer pricing. Perusahaan atau orang pribadi asing yang memiliki kepemilikan
berupa saham, penguasaan tekhnologi atau penguasaan manajemen tidak dapat
melakukan kegiatan penggerusan laba ke luar negeri dikarenakan adanya
peraturan yang mengharuskan adanya transfaransi mengenai transaksi-transaksi
perusahaan terutama pada perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa atau

terafiliasi.

2.1.6. Pajak

Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009, Pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh rang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat(Undang-Undang Republik Indonesia, 2009). Perusahaan cenderung
melakukan penghindaran pajak(tax avoindence) dengan melakukan perencanaan
pajak (tax planning) untuk menekan serendah-rendahnya pajak yang akan
dibayarkan atau terutang.

Dalam praktik bisnis untuk meminimalisir beban pajak maka perusahaan akan
melakukan transfer pricing, dalam hal ini perusahaan akan menjual produk
barang/jasa dengan harga yang rendah dengan perusahaan afiliasi, seringkali
praktik transfer pricing berpotensi fraud jika digunakan untuk menurunkan laba
ketika kepemilikan saham meningkat dan meningkatkan laba ketika tarif pajak
menurun, meskipun transfer pricing tidak melanggar peraturan namun tindakan
tersebut tidak dibenarkan karena akan mengurangi penerimaan negara dari sektor

pajak.
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2.1.7.Mekanisme Bonus

Mekanisme bonus adalah tambahan atas kompensasi berupa gaji, bonus dan
penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya atas
keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang ditargetkan/direncanakan oleh
perusahaan. Mekanisme bonus berdasarkan laba merupakan cara yang paling
umum digunakan oleh perusahaan dalam memberikan penghargaan kepada

direksi, manajer atau karyawan (Refgia Thesa, 2017).

2.1.8. Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan adalah tingkat kepemilikan saham dalam suatu perusahaan,
dalam perusahaan tingkat kepemilikan saham menentukan siapa yang akan
mengendalikan perusahaan semakin besar kepemilikan saham maka semakin
besar peluang mengendalikan operasional perusahaan(Bernandhi, 2014).

Struktur kepemilikan sangat berpengaruh terhadap bagaimana perusahaan
beroperasi, perusahaan/individu yang memiliki saham mayoritas akan
mengendalikan perusahaan terkadang merugikan pemilik saham minoritas dengan
mengambil keputusan-keputusan yang hanya menguntungkan pemilik saham
mayoritas. Kepemilikan saham mayoritas akan memilih pihak yang berelasi,
dengan melakukan transaksi dengan pihak berelasi maka penentuan harga transfer

semakin mudah dilakukan.

2.1.9. Leverage
Leverage adalah suatu kebijakan perusahaan dalam hal menginvestasikan dana

atau memperoleh sumber dana yang disertai dengan adanya beban/ biaya tetap
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yang harus ditanggung, pada umumnya dana tersebut berasa dari pinjaman
perusahaan(Rada, 2021). Dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya seperti pembayaran bunga atas utang,
pembayaran pokok atas akhir hutang dan kewajiban lainnya maka digunakan
rasio leverage/solvabilitas. Rasio tersebut mencerminkan asal pendanaan
perusahaan yang berasal dari pinjaman, semakin tinggi rasio leverage-nya maka
semakin tinggi juga jumlah dana yang berasal dari utang. Semakin tinggi jumlah
utang perusahaan maka akan cenderung menurunkan profitabilitas karena harus

membayar biaya/beban bunga atas pokok utang.

Jenis leverage dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio(DER) ratio ini
digunakan untuk menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas(modal) dalam
pendanaan perusahaan dan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban

perusahaan.

2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian sejenis yang dijadikan acuan dalam penelitianini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

NO PENELITI JUDUL HASIL PENELITIAN
1 | Melmulsi(2016) Pengaruh Pajak, Pajak, Kepemilikan
Mekanisme Bonus, Asing, Ukuran
Kepemilikan Asing dan Perusahaan tidak
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
Terhadap Transfer Transfer Pricing
Pricing sedangkan Mekanisme
Bonus berpengaruh
positif terhadap Transfer
Pricing.
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Tran et al. (2016)

Experimental Evidence
on Transfer Pricing

Transfer Pricing
dipengaruhi oleh
Pajak, Tarif Pajak dan
perbedaan peraturan
yang berlaku.

Cazacu (2017)

Transfer Pricing and The
Manifestations of Tax
Evasion

Pajak mempengaruhi
keputusan untuk
melakukan Transfer
Pricing

Acquah (2017)

Transfer Pricing,
Earnings Management
and Tax Avoidence Firm
in Ghana

Managemen laba
berpengaruh negatif
terhadap Transfer
Pricing, sedangkan
Penghindaran Pajak(Tax
Avoidence)berpengaruh
positif terhadap Transfer
Pricing

Refgia Thesa (2017)

Pengaruh Pajak,
Mekanisme Bonus,
Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan Asing
terhadap keputusan
melakukan Transfer
Pricing.

Pajak dan Kepemilikan
Asing berpengaruh
positif dan signifikan
sedangkan Mekanisme
Bonus dan Ukuran
Perusahaan tidak
berpengaruh dalam
keputusan melakukan
Transfer Pricing.

Cahyadi & Noviari
(2018)

Pengaruh Pajak,
Profitabilitas, Leverage
dan Excange Rate
keputusan melakukan
Transfer Pricing

Pajak, Profitablitas dan
Leverage berpengaruh
positif sedangkan
Excange Rate tidak
berpengaruh keputusan
melakukan Transfer
Pricing

Akhadya &
Arieftiara, 2019)
(2019)

Pengaruh Pajak,
Excange Rate dan
Kepemilikan Asing
Terhadap Keputusan
Perusahaan Melakukan
Transfer Pricing.

Pajak dan Kepemilikan
Asing berpengaruh
positif dan signifikan
sedangkan Excange Rate
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan melakukan
Transfer Pricing.

Putri (2019)

Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Transfer
Pricing Pada Perusahaan

Pajak, Mekanisme
Bonus dan Tunneling
Incentive berpengaruh
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Manufaktur Di Indonesia.

negatif dan signifikan
terhadap Transfer
Pricing.

9 Halim Rachmat Pengaruh Pajak, Pajak dan Mekanisme
(2019) Mekanisme Bonus Bonus berpengaruh
terhadap keputusan signifikan terhadap
melakukan Transfer Transfer Pricing.
Pricing.

10 | Hidayat dkk (2019) | Pengaruh Pajak dan Pajak berpengaruh
Tunneling Incentive negatif terhadap
Terhadap Keputusan keputusan melakukan
Transfer Pricing Pada Transfer Pricing
Perusahaan sedangkan Tunneling
Pertambangan. Incentive berpengaruh

positif terhadap
keputusan melakukan
Transfer Pricing.

11 | Fitri dkk (2019) Pengaruh Manajemen Manajemen Pajak,
Pajak, Mekanisme Bonus | Mekanisme Bonus dan
dan Kepemilikan Asing Kepemilikan Asing
Terhadap Keputusan Berpengaruh Terhadap
Transfer Pricing. Keputusan Transfer

Pricing
12 | Merle et al (2019) Tax Haven and Transfer | Ukuran perusahaan dan

Pricing Intensity
:Evidence From The
Frech CAC-40 Listed
Firms

Leverage berpengaruh
positif sedangkan
Intanggibel Assets dan
Efektif Pajak
berpengaruh negatif
terhadap Transfer
Pricing
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2.3.Kerangka Penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh pajak, mekanisme bonus, struktur
kepemilikandan leverage terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan
transfer pricing. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengaruh pajak(X1), mekanisme bonus(X2), struktur kepemilikan(X3)dan
leverage(X4) dan variabel dependen yang digunakan adalah Transfer pricing (Y).
Kerangka penelitian yang menggambarkan hubungan antar variabel dapat dilihat

pada gambar berikut ini :

Pajak (X1)

Mekanisme Bonus

(X2) T
Keputusan Transfer
Pricing (Y
Struktur / 9 (¥)

Kepemilikan (X3)

Leverage (X4)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Pajak terhadap Keputusan Transfer Pricing

Dengan melakukan transfer pricing perusahaan dapat menurunkan
pendapatannyadari transaksi penjualan hasil produksi atau pembebanan biaya
yang tidak wajar sehingga pajak yang dibayar oleh perusahaan cenderung lebih
rendah dari yang seharusnya, perusahaan akan melaporkan laporan keuangannya
lebih rendah dari yang sebenarnya disebabkan adanya transaksi tersebut. Pada

dasarnya perusahaan untuk mengurangi atau menghindarkan pajak harus sesuai
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dengan peraturan perpajakan yang berlaku tetapi sebagian besar perusahaan
khusunya multinasional melakukan transfer pricing untuk mengurangi,
menghindarkan bahkan menggelapkan kewajiban pajaknya. Dengan melakukan
transaksi dengan harga yang lebih rendah kepada perusahaan terafiliasi maka

perusahaan dapat meminimalkan biaya perpajakannya.

Hal tersebut didukung oleh penelitian Cahyadi & Noviari (2018)perusahaan
melakukan transfer pricing dengan cara melakukan transaksi kepada perusahaan
terafiliasi yang ada diluar batas negara yang diperuntukan untuk meminimalkan
biaya perpajakan, dengan mempertimbangkan tarif pajak di negara tempat
perusahaan terafiliasi bertarif pajak rendah. Dalam penelitian(Refgia Thesa,
2017), pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing hal ini menunjukan
bahwa semakin rendah nilai Effective Tax Ratio maka dianggap semakin baik
Effective Tax Ratio di suatu perusahaan. Sejalan dengan penelitian diatas menurut
(Cazacu, 2017) , pajak merupakan faktor penting dalam mengalokasikan
keuntungan di negara yang bertarif pajak rendah(tax haven country). Berdasarkan
penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Pajak berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan

transfer pricing.

2.4.2.Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap Keputusan Melakukan Transfer
Pricing

Dalam suatu perusahaan mekanisme bonus merupakan hal penting karena
mekanisme bonus akan memotivasi direksi atau manajer perusahaan untuk
meningkatkan kinerjanya. Pada umumnya bonus diperoleh atas penghargaan atau

pencapaian keberhasilan tujuan-tujuan yang ditargetkan perusahaan. Mekanisme
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bonus berdasarkan laba merupakan cara yang paling sering digunakan
memberikan penghargaan kepada direksi atau manajer oleh karena itu direksi atau
manajer cenderung melakukan rekayasa laporan keuangan demi memperoleh
bonus atau penghargaan. Semakin tinggi laba perusahaan maka semakin besar

penghargaan atau bonus yang akan diterima.

Hal tersebut didukung oleh penelitian Fitri dkk (2019)mekanisme bonus dapat
menjadi motivasi direksi atau manajer untuk memperoleh bonus atau penghargaan
yang akan diberikan oleh perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H2: Mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap keputusan melakukan

transfer pricing.

2.4.3.Pengaruh Strukur Kepemilikan terhadap Keputusan Melakukan Transfer
Pricing

Dalam pengambilan keputusan pemegang saham mayoritas cenderung memiliki
pengaruh kuat dalam mengarahkan keputusan. Pemegang saham mayoritas
cenderung mengarahkan keputusan untuk menguntungkan pemegang saham
mayoritas saja karena memiliki kepemilikan yang cukup besar di perusahaan
maka pemegang saham akan cenderung mengarahkan perusahaan untuk
bertransaksi kepada pihak yang berafiliasi yang telah ditunjuk oleh pemegang
saham mayoritas. Namun dengan adannya peraturan-peraturan terutama aturan
perpajakan maka kepemilikan asing mayoritas di perusahaan Indonesia tidak serta
dapat melakukan transfer pricing dikarenakan semakin besar kepemilikan asing di
perusahaan Indonesia maka pengawasan mengenai transasksi yang berhubungan

dengan pihak afiliasi semakin ketat diawasi.
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H3 : Struktur kepemilikan berpengaruh negatif terhadap keputusan melakukan

transfer pricing.

2.4.4. Pengaruh Leverage terhadap Keputusan Transfer Pricing

Perbandingan tingkat hutang dengan kepemilikan bersih perusahaan(ekuitas)
menjadi dasar perusahaan melakukan kegiatan bisnis, umumnya perusahaan
melakukan pinjaman kepada kreditur untuk mendanai kegiatan perusahaan baik
operasional, pendanaan ataupun investasi. Perusahaan yang memiliki tingkat
hutang tinggi cenderung menghindarkan praktik atau kegiatan yang menurunkan
pendapatan perusahaan seperti halnya transfer pricing, perusahaan dengan tingkat
hutang yang tinggi menghindari kegiatan transfer pricing dikarenakan perusahaan
akan memperoleh keuntungan yang lebih rendah dibandingkan melakukan
kegiatan transaksi ke pihak independen, menurunnya pendapatan perusahaan
cenderung tidak baik bagi perusahaan dikarenakan perusahaan harus melunasi

kewajiban-kewajiban perusahaan(Afifah & Agustina, 2020).

H4: Leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan melakukan transfer

pricing.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1.Populasi dan Sampel

3.1.1. Populasi

Menurut Sugiyono(2016), Populasi adalah daerah atau wilayahgeneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
Pertambangan dan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. Alasan peneliti menggunakan perusahaan Pertambangan Perkebunan karena
kedua jenis perusahaan tersebut cenderung melakukan transaksi ekspor dan impor
hasil produksi barang mentah atau barang jadi, yang dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan di sektor tersebut untuk melakukan transfer pricing dibandingkan

perusahaan lain.

3.1.2. Sampel

Menurut Sugiyono(2016)sampel adalah bagian yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sampel dilakukan karena jika menggunakan populasi maka adanya batasan peneliti
misalnya keterbatasan waktu dan dana maka peneliti mengambil sampel dari
populasi untuk diteliti. Pemilihan sampel harus representative maka kesimpulan

dari penelitian dengan menggunakan sampel tersebut harus diberlakukan untuk
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populasi. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, kriteria

sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2019
pada sektor pertambangan, perkebunan dan manufaktur.

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan telah
diaudit selama periode 2015-2019.

3. Perusahaan melakukan transaksi penjualan ke pihak afiliasi secara selama 5

tahun.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian berjenis kuantitatif ditujukan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan(Sugiyono,2016). Data yang digunakan ini adalah data sekunder yang
telah disediakan pihak lain seperti media, situs, internet dan lainnya. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2019 yang berasal dari

www.idx.co.id dan website perusahaan yang diteliti.

3.3. Definisi Operasional Variabel

3.3.1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing, variabel tersebut
mampu menjelaskan hubungan transaksi penjualan terhadap dugaan dilakukannya

transfer pricing didasarkan pada transaksi dengan pihak berafiliasi atau memiliki
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hubugan istimewa(Jafri & Mustikasari, 2018)Sehingga variabel ini diproyeksi

menggunakan jumlah penjualan ke pihak berafiliasi yang dilakukan perusahaan.

. prici B Jumlah Penjualan Afiliasi X 100%
ransfer Pricing = Jumlah Penjualan ’

3.3.2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang bebas mempengaruhi variabel dependen
atau penyebab berubahnya variabel dependen. Variabel independen dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.3.2.1. Pajak

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tarif pajak efektif yaitu perbandingan
antara pajak riil yang dibayar oleh perusahaan dengan laba komersial sebelum
pajak. Alasan peneliti menggunakan tarif pajak efektif sebagai variabel
independenadalah karena pajak efektif mampu menjelaskan pengaruh besaran
beban pajak yang ditanggung perusahaan terhadap dugaan praktik transfer pricing
Perusahaan harus menekan beban pajaknya untuk mendapatkan keuntungan
maksimal dengan memindahkan sebagian keuntungannya ke perusahaan terafiliasi
dan penilaian seberapa baik manajemen pajak perusahaan menekan kewajiban pajak
perusahaan. Rasio tarif pajak efektif menjelaskan hubungan antara beban pajak
dengan laba sebelum pajak untuk mengukur besaran keefektifan perencanaan pajak
yang dilakukan oleh perusahaan(Refgia Thesa, 2017). Penelitian ini menggunakan
rumus sebagai berikut :

Beban Pajak Terkini

. — 0
Beban Pajak Laba Sebelum PajakX 100%
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3.3.2.2.Mekanisme Bonus

Mekanisme bonus merupakan komponen perhitungan jumlah bonus yang diberikan
kepada direksi atau manajer. Mekanisme bonus dipilih sebagai variabel independen
karena mekanisme bonus mampu menjelaskan motivasi manajemen perusahaan
untuk mendapatkan bonus dari perusahaan dengan meningkatkan laba semaksimal
mungkin atau dengan melakukan rencana yang sesuai arahan pemegang saham
dengan melakukan transfer pricing(Putri, 2019). Dalam penelitian ini variabel
independen tersebut diberi angka 1 jika perusahaan memberikan bonus dan angka 0
jika perusahaan tidak membagikan bonus(Putri, 2019).

3.3.2.3. Struktur Kepemilikan

Dalam penelitian ini struktur kepemilikan mengacu pada Peraturan Standar
Akuntansi Keuangan(PSAK) No.15 revisi 2009 dengan mengadopsi International
Accounting Standards(IAS) No.28 porsi saham dalam suatu entitas adalah 20 %.
Dalam PSAK No.15 dijelaskan bahwa kepemilikan saham diatas 20% memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengendalian perusahaan, dalam penelitian ini porsi
saham diatas 20% dianggap mampu menjelaskan penyebab perusahaan melakukan
transfer pricing(Lesmana, 2021). Variabel struktur kepemilikan diukur dengan
mengukur jumlah kepemilikan asing dibagi dengan total saham beredar(Refgia
Thesa, 2017), struktur kepemilikan diproksikan sebagai berikut:

. _ Jumlah Kepemilikan Asing
Struktur Kepemilikan Asing = Jumlah Saham Beredar X100%

3.3.2.4. Leverage
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai
variabel independen, rasio ini menunjukan kemampuan utang untuk mendanai

aktivitas perusahaan dengan persentase ekuitas yang dimiliki perusahaan, hutang
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perusahaan umunya berasal dari pinjaman kepada kreditur dengan perjanjian
tertentu atau dapat juga dengan menerbitkan obligasi. Rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jJumlah rupiah modal sendiri yang dijaminkan atas utang.
DER dipilih sebagai variabel independen karena DER mampu menjelaskan
penyebab perusahaan melakukan transfer pricing semakin tinggi rasio DER maka
jaminan ekuitas atas hutang semakin kecil, perusahaan harus menurunkan rasio
DER tersebut untuk menjaga nama baik perusahaan di mata investor dengan
meningkatkan ekuitas melalui perolehan laba dan menghindari kegiatan transfer
pricing(Afifah & Agustina, 2020). Dalam penelitian ini rumus Debt Equity
Ratio(DER) ditulis sebagai berikut :

Total Hutang

=—— X1009
Total Ekuitas %

3.4.Metode Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif
dan regresi berganda. Alasan dipilihnya regresi linier berganda adalah regresi
berganda diduga dapat menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dengan baik. Alat analisis dalam penelitian ini adalah analisis dengan
bantuan program IBM Statisitcal Package for the Social Science.(SPSS)Statistics

26.

3.4.1.Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif menggambarkan atau menjelaskan suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata, mean, standar deviasi, varians, kemudian penelitian ini
terdapat uji frekuensi deskripitif yang merupakan pengelompokan data berdasarkan

katagori.
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3.4.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk memberikan penilaian atau
kepastian bahwa regresi memiliki ketepatan dan tidak mengalami bias dan tetap
konsisten. Asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah data harus terdistribusi normal,
tidak mengalami multikolineritas dan tidak terdapat heterokesdastisitas(Mulyono,

2019).

3.4.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data penelitian yang digunakan dalam
penelitian terdistribusi secara normal(Mulyono, 2019) . Pengujian uji t dan uji F
yang telah dilakukan menunjukan bahwa asumsi nilai residual mengikuti distribusi
normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan One Sample
Kormorgorov-Smirnov Test. Jika nilai asymp.sig(2 tailed)> 0,05 maka data
terdistribusi normal jika kurang <0,05 maka data penelitian harus diperbaiki

kembali.

3.4.2.2.Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui model regresi yang ditemukan
terdapat adanya korelasi antar independen. Pengujian multikolonieritas dapat
dilakukan dengan melihat 2 hal, yaitu nilai toleransi(tolerance) dan Variance
Inflation Factor (VIF). Uji Tolerance mengukur variabel-variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Menurut (Mulyono, 2019) yang

umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas yaitu sebagai berikut
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1. Nilai Tolerance <0,1 atau VIF> 10 variabel independen harus dikeluarkan dari
persamaan supaya hasil yang diperoleh tidak bias dikarenakan mengalami
multikolinieritas;

2. Nilai Tolerance >0.1 atau VIF <10 maka variabel independen tetap digunakan

karena tidak mengalami multikolinieritas.

3.4.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan supaya dalam model regresi tidak terjadi

kesamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain.Untuk

mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot atau

persebaran data , jika data tersebar secara merata maka data penelitian tidak

mengalami heteroskedastisitas atau data mengalami homokedastisitas (Mulyono,

2019). Untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu teratur maka diindikasi terdapat
masalah heteroskesdastisitas

2. Jika titik-titiknya tidak ada pola yang jelas dan menyebar di atas dan bawah

angka 0 pada sumbu Y maka data tidak mengalami heterokedastisitas.

3.4.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan tidak
mengalami kesamaan dari data tahun sebelumnya . Uji autokorelasi dilakukan
dengan melakukan run test atau Durbin Watson. Durbin Watson merupakan bagian
dari statistik non-parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah antara

residual terdapat hubungan korelasi yang tinggi (Mulyono, 2019).
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3.4.3. Analisa Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan lebih dari satu variabel baik dependen atau independen . Tujuan dari
analisis regresi berganda untuk mengetahui arah hubungan variabel independen dan
dependen yang secara umum menjelaskan arah positif dan negatif dari variabel
independen. Model yang digunakan dalam regresi berganda bertujuan untuk
menguji pengaruh pajak, mekanisme bonus, struktur kepemilikan dan leverage
terhadap keputusan melakukan transfer pricing dalam penelitian ini adalah :

TP= ot Bl (Pajak)+p2 (Mekanisme)-p3(Kepemilikan)-p4(Leverage)+e

Keterangan:

TP =Transfer Pricing diproksikan melalui perhitungan TP
a =Konstanta

Pajak = Beban pajak diproksikan melalui perhitungan Pajak

Mekanisme = Mekanisme diproksikan melalui perhitungan Mekanisme Bonus
Kepemilikan = Struktuktur Kepemilikan melalui perhitungan Kepemilikan
Leverage = Leverage melalui perhitungan Leverage

e = Error term

3.4.4. Pengujian Hipotesis

Variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah lebih dari satu
yaitu berupa pajak, mekanisme bonus, struktur kepemilikan, laverage terhadap
keputusan transfer pricing oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan dengan

menggunakan analisis regresi berganda.

3.4.4.1. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F)
Uji statistik F digunakan untuk mengatuhi bahwa semua variabel independen yang

telah dimasukan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
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terhadap variabel dependen (Mulyono, 2019). Apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05 atau 5% maka semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.

3.4.4.2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik-t)
Uji stasistik t secara umum digunakan untuk menunjukan pengaruh satu variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen, uji tersebut digunakan
untuk mengetahui seberapa jelas variabel independen dalam menerangkan variabel
dependen (Mulyono, 2019). Dalam menentukan uji statistik t digunakan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%, derajat kebebasan (DF). DF = (n-k) dan (k-1) dimanan
adalah jumlah observasi, kriteria uji yang digunakan adalah:

1) Jika nilai signifikansi(sign) > 0,05, Ho ditolak.

2) Jika nilai signifikansi(sign) < 0,05, maka Hy diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh karakteristik perusahaan dan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan
transfer pricing tahun 2015-2019). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel independen Pajak berpengaruh positif terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing, ini menunjukan bahwa perbedaan
tarif pajak antar negara menjadi alasan atau penyebab perusahaan melakukan
transfer pricing sebab perusahaan akan menghasilkan pendapatan yang
maksimal dengan melakukan transaksi ke pihak afiliasi dengan

memanimalisir pajak di negara beroperasi.

2. Variabel independen Mekanisme Bonus berpengaruh positif terhadap
keputusan perusahaan melakukan transfer pricing, ini menunjukan bahwa
mekanisme pembagian bonus oleh berpengaruh terhadap dilakukannya
transfer pricing perusahaan dikarenakan perusahaan umumnya menggunakan
metode laba sebagai pemberian bonus kepada direksi atau manajemen, direksi
atau manajemen meningkatkan kinerjanya dengan melakukan transaksi ke
afiliasi baik dalam dan luar negeri sehingga tidak hanya memperoleh hasil

produksi yang murah, ekspansi usaha bahkan dapat memaksimalkan
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keuntungan dengan memperoleh laba yang tinggi yang berasal dari kegiatan
transaksi transfer pricing antara perusahaan induk dan perusahaan afililasi

atau anak.

Variabel independen Kepemilikan Saham berpengaruh negatif terhadap
keputusan perusahaan melakukan transfer pricing, pengawasan efektif oleh
pemegang saham mayoritas cenderung menurunkan motivasi perusahaan
melakukan transfer pricing karena pemegang saham asing mendapatkan
keutungan yang rendah dan untuk menghindarkan konflik antar pemegang
saham dan pengawasan ketat mengenai transaksi kepada afiliasi dengan
menutup celah transfer pricing melalui peraturan dan kesepakatan harga
maka perusahaan atau orang pribadi asing tidak dapat serta merta melakukan
transaksi terhadap afiliasi dan harus mengikuti aturan perpajakan yang

berlaku di Indonesia.

Variabel independen Leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing, tingginya DER cenderung
mengurangi motivasi perusahaan melakukan transfer pricing dikarenakan

untuk meningkatkan nilai perusahaan dan menjaga reputasi perusahaan.

5.2. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 perusahaan sehingga
ketidakvalidan penelitian cukup besar karena hanya berfokus pada
perusahaan yang beroperasi di sektor Pertambangan, Perkebunan dan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) periode 2015-2019.
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Variabel independen dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan sebesar 12,5
% sehingga penelitian ini kurang baik, sehingga untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan transfer pricing

diperlukan ruang lingkup penelitian yang lebih banyak.

Penelitian berfokus pada perusahaan terbuka saja dan tidak menganalisa
perusahaan yang tertutup sehingga ruang lingkup penelitian kurang cukup

luas.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini adapun saran-saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1.

Memperluas populasi perusahaan yang akan diteliti dan tidak hanya berfokus
pada 3 sektor saja namun menggunakan semua sektor yang diduga melakukan
transfer pricing baik seperti sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia(BEI).

Menambah atau mengubah variabel independen berdasarkan penelitian ini
variabel independen dalam menjelaskan faktor-faktor yanng mempengaruhi
perusahaan melakukan transfer pricing yang dapat dijelaskan hanya sebesar

125% .

Sampel penelitian dapat ditambahkan karena praktik transfer pricing dapat
dilakukan dengan transaksi barang dan jasa, sehingga ruang lingkup

penelitian dapat diperluas.
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